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Abstrak

Latar belakang penelitian yaitu kurangnya kemampuan membaca dan menulis peserta didik, minimnya penggunaan
media pembelajaran (video), pengajaran IPS di kelas sangat membosankan. Tiga hal tersebut hanya beberapa dari
banyaknya faktor penyebab rendahnya hasil belajar IPS, sehingga 53,49% peserta didik memperoleh hasil belajar
IPS dibawah rata-rata. Penelitian bertujuan untuk menguji hubungan Literasi dan Video terhadap Hasil Belajar IPS
Peserta Didik Kelas IV. Pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Teknik
sampling yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan jenis sampling jenuh sehingga seluruh populasi (129
peserta didik) menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data berupa teknik non tes (Angket, Wawancara,
Dokumentasi). Pengujian Instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data berupa Uji
Prasyarat, Analisis Deskriptif, Pengujian Hipotesis, Signifikansi/Uji F, Regresi Linier Sederhana dan Ganda. Hasil
Penelitian menunjukkan hasil Rpjryng = 0,701 dan nilai Reape) = 0,1443, artinya literasi dan video berhubungan secara
positif terhadap hasil belajar IPS. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara bersamaan antara literasi
dan video terhadap hasil belajar IPS.

Abstract

This research is motivated by the lack of reading and writing skills of students, the minimal use of learning media (video), and the
learning social studies subjects in the very boring classroom. These three things were only a few of the many factors that cause weak
learning outcomes in social studies subjects so that 53.49% of students get social studies learning outcomes below the average. This
research aims to examine the correlation between literacy and video on social studies learning outcomes of fourth-grade students.
The approach used is quantitative with correlational research type. The sampling technique used is non-probability sampling with
a saturated type of sampling so that the entire population (129 students) becomes the research sample. Data collection techniques
are in the form of non-test techniques (questionnaire, interview, and documentation). Instrument testing used validity and reliability
tests. Data analysis techniques were the pre-requisite test, descriptive analysis, hypothesis testing, significance/F-test, also simple
and multiple linear regression. The results showed that the results of Result data = 0.701 and the value of Table data = 0.1443,
which meaning that literacy and video had a positive correlation with learning outcomes in social studies subjects. In the end, it
can be concluded that there is a simultaneous relationship between literacy and video on learning outcomes in social studies subjects.
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PENDAHULUAN
Perkembangan zaman menjadi
tantangan bagi setiap orang untuk dapat

menyelesaikan setiap permasalahan dalam
kehidupan, tanpa kemampuan dasar berupa
membaca dan menulis peserta didik akan
kesulitan dalam berkegiatan dan menyelesaikan
masalah. Kemampuan yang ada pada setiap
individu perlu dikembangkan melalui
pembelajaran yang diatur berdasarkan ketetapan
kurikulum. Sesuai dengan Undang-undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan ~ yang  diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara”. Dalam
mewujudkan proses pembelajaran tersebut maka
diperlukan kurikulum sebagai pedoman bagi
pendidik untuk menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran. Kurikulum 2013 menerapkan
adanya budaya literasi, salah satunya adalah
literasi membaca buku non-pelajaran yang
dilakukan minimal 15 menit dalam sehari, dan
diterapkan sebelum pelajaran inti dimulai.
Literasi secara tradisional dipandang
sebagai kemampuan membaca dan menulis.
generasi kelima menyebutkan seiring
berkembangnya teknologi dan informasi maka
literasi juga mengalami perkembangan lanjutan
yaitu literasi disebut juga dengan multiliterasi
yang berarti sebagai keterampilan menggunakan
beragam cara untuk menyatakan dan memahami
ide-ide dan informasi dengan menggunakan teks
konvensional ataupun teks inovatif, simbol,
multimedia. Dengan adanya kemajuan teknologi
maka pembelajaran dapat dibantu dengan media.
Media merupakan komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungan peserta didik, yang
dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
Jenis peranan media pembelajaran
dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 1) Media Visual
merupakan media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indera penglihatan,
contohnya adalah gambar; 2) Media Audio
merupakan media yang mengandung pesan yang
dapat ditangkap oleh indera pendengaran yang
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemampuan peserta didik. Seperti radio dan
rekaman suara; 3) Media Audio Visual
merupakan kombinasi antara audio dan visual
atau yang mengandung unsur suara dan gambar
baik gambar diam maupun yang bergerak seperti
animasi, contohnya adalah rekaman video, film,
dan lain-lain. Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek
perubahan perilaku tersebut bergantung pada apa
yang telah dipelajari. Di dalam kurikulum
2013/kurtilas mata pelajaran diintegrasikan
menjadi 1 yang dikenal dengan tematik, salah
satunya adalah mata pelajaran IPS.

Dikutip melalui website
kemendikbud.go.id terkait pengujian literasi pada
kemampuan membaca oleh PISA (Programme for
tahun 2018
menunjukkan bahwa kemampuan membaca
peserta didik mengalami penurunan skor 371
dibawah skor rata-rata OECD. Hal tersebut
berarti bahwa kemampuan literasi peserta didik
perlu diperbaiki dan dikembangkan secara lebih
lanjut. Mimin Ninawati (2019) dalam
penelitiannya menyatakan “Rendahnya literasi
membuat berbagai usaha peningkatan literasi
semakin gencar digaungkan. Salah satunya
dengan mengembangkan gerakan literasi sekolah
(GLS) Dberupa kemampuan  mengakses,
memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas seperti
membaca, melihat, menyimak, menulis, serta
berbicara”. Fuza Simaharani, dkk dalam
penelitiannya menyatakan “Kebiasaan membaca
perlu diterapkan pada peserta didik, karena
dengan terbentuknya kebiasaan membaca yang
baik maka aspek yang lain akan lebih mudah,
baik dalam bentuk menulis, berbicara maupun
menyimak. Kebiasaan membaca memberikan
dasar dalam mengikuti pelajaran”.

Dari hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti dalam satu gugus SDN
Imam Bonjol, ditemukan beberapa permasalahan
yakni semejak diterapkannya kurikulum 2013
banyak tenaga pendidik yang bingung dengan
literasi, beberapa peserta didik tidak mengetahui
literasi dasar, kemampuan yang dimiliki seperti
(membaca, menulis, menyimak) untuk kelas IV
dirasa masih kurang. Kegiatan literasi yang
diselenggarakan guru dalam kelas kurang
bervariasi dan cenderung monoton, serta
pengguaan video pembelajaran di kelas juga
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sangat minim dimanfaatka karena kurangnya
fasilitas di sekolah. Hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS 69/129 peserta didik
belum mencapai nilai tuntas. Pemanfaatan media
pembelajaran sangat kurang, 50% peserta didik
menyatakan bahwa pemutaran video
pembelajaran jarang dilakukan dan pemutaran
video hanya melalui HP Guru. Selain
membosankan tidak adanya sarpras yang
mendukung menjadikannya sebagai alasan tidak
diminatinya pelajaran IPS. Masih terdapat
peserta didik yang belum mampu membaca di
kelas IV, peneliti juga masih menjumpai banyak
peserta didik yang kurang lancar dalam membaca
dan menulis. Kurangnya perolehan hasil belajar
berakibat pada pembullyan dengan skala kecil
dan itu akan berdampak pada sikap sosial peserta
didik, seperti kurangnya sikap saling menghargai
antar peserta didik dan masyarakat sekitar
kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan literasi dan video terhadap
hasil belajar IPS Kelas IV.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan ialah
kuantitatif dengan jenis penelitian korelational.
Penlitian korelasional ialah penelitian yang
ditujukan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan, dan apabila ada, seberapa erat serta
berarti atau tidak hubungan tersebut. Paradigma
yang digunakan dalam penelitian ini ialah
paradigma ganda dengan dua variabel
independen. Dua variabel independen dalam
penelitian ini yaitu literasi dan video, variabel
dependennya ialah hasil belajar IPS Kelass IV.

Populasi yang peneliti tetapkan dalam
penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN
Gugus Imam Bonjol Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Demak yang terdiri 6 SD yaitu : SDN
Pilangrejo 1; SDN Pilangsari; SDN Kalianyar 1;
SDN Kalianyar 2; SDN Doreng 1; SDN Doreng
2. Keseluruhan peserta didik kelas IV dari 6 SD
tersebut sebanyak 129 peserta didik. Teknik
sampling yang digunakan adalah non-probabillity
sampling dengan jenis sampling jenuh. Variabel
dalam penelitian ini yaitu literasi, video, dan hasil
belajar IPS.

Teknik pengumpulan data berupa teknik
non tes. metode pengumpulan data penelitian

berupa penggunaan angket/kuisioner,
wawancara, dokumentasi. pengumpulan data
varabel literasi dan video menggunakan

angket/kuisioner, hasil belajar IPS menggunakan

dokumentasi. Wawancara digunakan sebagai
pencarian data pendukung. Sebelum instrumen
digunakan maka dilakukan pengujian terlebih
dahulu guna menguji kevalidan dan reliabilitas
sebuah  instrumen. Pengujian  instrumen
dilakukan di luar SD Populasi, yaitu SDN
Bunderan dengan jumlah peserta didik sebanyak
32. Setelah instrumen diujikan maka peneliti
menyortir pernyataan valid dan reliabel,
pernyataan yang lolos dalam uji coba instrumen
akan digunakan untuk penelitian. Dasar
pengambilan keputusan uji validtas ialah apabila
Thitng > Trabe. RUMUS pengujan validitas yang
digunkan yaitu Pearson Product Moment dengan
bantuan microsoft excel. Sedangkan reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 22.

Uji prasyarat analisis data dilakukan uji
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Setelah
dilakukan uji prasyarat kemudian dilakukan uji
hipotesis, analisis data yang digunakan ialah
analisis korelasi sederhana, analisis korelasi
ganda, uji signifikansi/uji F, analisis regresi linier
sederhana, dan analisis regresi ganda. Tahap
akhir adalah analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang hubungan
literasi dan video terhadap hasil belajar IPS kelas
IV SDN Gugus Imam Bonjol Kecamatan
Wonosalam  Kabupaten Demak meliputi
beberapa hal yaitu sabagai berikut:

Hasil Analisis Deskriptif
Analisis Deskriptif Literasi (X;)

Data analisis deskriptif literasi perolehan
skor responden dari 34 pernyataan dengan 4
pilihan jawaban. Berdasarkan pengolahan data
diperoleh hasil analisis deskriptif angket literasi
sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Skor Variabel
Literasi

Persentase Total

Kriteria Interval Frekuensi
Kurang 5543 0 0%
Cukup 41467 2 2%
Baik 4341 62 48%
Sangat
Baik  82-100 65 50%
Jumlah 129 100%
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Tabel 1 menunjukkan hasil distribusi
frekuensi skor variabel literasi 65 (50%) peserta
didik berkriteria sangat baik, 62 (48%) peserta
didik berkriteria baik, 2 (2%) peserta didik
berkriteria cukup, dan tidak ada peserta didik
dengan kriteria kurang.

Analisis Deskriptif Video (X,)

Data analisis deskriptif video diperoleh
dari pemberian respon melalui 24 pernyataan
dengan 4 pilihan jawaban. Berdasarkan
pengolahan data diperoleh hasil analisis
deskriptif angket video sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Video

Persentas
.o . Interva Frekuens
Kriteria . e Total
Kurang 5543 0 0%
Cukup 4462 4 3%
Baik 63-81 75 58%
Sangat
Baik 82-100 50 39%
Jumlah 129
100%

Tabel 2 menunjukkan hasil distribusi
frekuensi video terdapat 50 (39%) peserta didik
berkriteria sangat baik, 75 (58%) peserta didik
berkriteria baik, 4 (3%) peserta didik berkriteria
cukup, serta tidak terdapat peserta didik yang
berkriteria kurang.

Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPS (Y)
Hasil belajar peserta didik ranah kognitif

pelajaran  IPS  diperoleh  data  melalui
dokumentasi nilai rata-rata ulangan harian dan

PTS Semester genap. Nilai hasil belajar
dikelompokkan berdasarkan Permendikbud
Nomor 81A Tahun 2013. Berdasarkan

pengelolaan data hasil belajar IPS diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar (Ranah
Kognitif)

Nilai
Kategor Nila Frekuens o Rata-
. . . o
1 1 1 rata
Kurang <55 0 0%
56 -
Cuku 43 339
ukup 70 %o
71— 74
Baik 9
ai g5 83 65%
Sangat 86— o
Baik 100 . 2%
BAI
TOTAL 129 10(/)0 K
(1)

Dilihat dari tabel 3 menunjukkan hasil
distribusi frekuensi belajar terdapat 3 (2%) peserta
didik berkriteria sangat baik, 83 (65%) peserta
didik berkriteria baik, 43 (33%) peserta didik
berkriteria cukup, dan tidak terdapat peserta didik
denga kriteria kurang.

Uji Prasyarat Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui nilai residual variabel penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 22 dengan menggunakan metode
Liliefors  dengan  Kolmogorov-Smirnov ~ yang
melibatkan 3 varibel, yaitu Literasi (X;), Video
(X3), dan Hasil Belajar IPS Kelas IV (Y). Dari
pengujian tersebut diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) Literasi = 0,185. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Video = 0,178. Dan Nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
Hasil Belajar IPS = 0,200. Dari signifikansi ketiga

variabel tersebut maka X;,X,,Y > 0,05 sehingga
variabel penelitian berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji  linieritas  digunakan  untuk
mengetahui apakah garis regresi antara Literasi
(X;) dan Hasil Belajar IPS (Y) membentuk garis
linier atau tidak, begitupun dengan Video (X;)
dan Hasil Belajar IPS (Y). Jika antara X dan Y
tidak membentuk garis linier maka analisis data
tidak dapat dilanjutkan. Uji menggunakan Test for
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Linierity dengan taraf signifikansi 0,05. Pengujian
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 22.
Hasil analisis diperoleh nilai signifikansi deviation
from linierity variabel X, dan Y sebesar 0,440. Dan
nilai signifikansi deviation from linierity X, dan Y
sebesar 0,479. Jadi antara X; dan Y serta X, dan
Y membentuk garis linier karena nilai signifikansi
deviation from linearity > 0,05.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk
analisis regresi berganda yang terdiri dari 2/lebih
variabel independen yang akan mengukur tingkat
keeratan hubungan dan pengaruh antar variabel
independen melalui besaran koefisien korelasi
yang disimbolkan dengan huruf “r”. Uji
multikolinieritas berbantuan IBM SPSS Statistics
22. Pengambilan keputusan didasarkan atas nilai
tolerance < 0,1 = terjadi multikolinieritas. VIF >
10 = Maka terjadi multikolinieritas. Dari hasil
analisis diperoleh nilai tolerance Literasi (X;) dan
Video (X,) sebesar 0,902. Nilai VIF Literasi (X;)
dan Video (X,) sebesar 1,109. Dengan demikian
nilai tolerance 0,902 > 0,1 dan nilai VIF 1,109 <
10 maka dapat disimpulkan bahwa di dalam data
penelitian tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisistas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya varian model
regresi pada penelitian. Persamaan regresi yang
baik apabila tidak terdapat kesamaan varian pada
model regresi. Uji heteroskedastisitas berbantuan
IBM SPSS Statistics 22. Hasil analisis diperoleh
sebaran data melalui grafik scatterplot dengan pola
menyebar di atas dan di bawah ngka 0 sumbu Y
dan tidak memiliki pola yang teratur. Maka
artinya tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan sebagai syarat
persamaan regresi. Persamaan regresi yang baik
adalah yang tidak memiliki masalah
autokorelasi. Uji Autokorelasi berbantuan IBM
SPSS Statistics 22. Pengambilan keputusan
didasarkan atas nilai Durbin Watson/DW yaitu
DW < -2 = Autokorelasi Positif, DW > +2
Autokorelasi negatif. -2 < DW < +2 = Tidak
terjadi Autokorelasi. Hasil pengujian

autokorelasi diperoleh nilai hitung durbin-
watson/DW sebesar 1,757. Artinya nilai DW
berada diantara -2 dan +2 (-2 < 1,575 < +2),
sehingga tidak terjadi masalah autokorelasi.

Analisis Pengujian Hipotesis
Analisis Korelasi Product Moment

Analisis korelasi product moment
digunakan untuk mengukur tingkat hubungan
antara variabel independen dan dependen.
Analisis korelasi product moment berbantuan
IBM SPSS Statistics Version 22. Pengambilan
keputusan  hasil didasartkan pada nilai
signifikansi, < 5% = berkorelasi, > 5% = tidak
berkorelasi. Dasar pengambilan keputusan yang
lain berdasarkan nilai I'yjtung- Thitung = Ftabel = Ho
ditolak dan H, diterima, Iyjcung < Ttabel = Ho
diterima dan H, ditolak.

Tabel 4 Hasil Analisis Korelasi Produk Moment

. P Tingk
Keterang Signifika Cearslo Itl Hlnl;% at
an s orrelati Ty, Hubung
on an
X, dan Y 0,00 0,602 O,i7 Kuat
X, dan Y 0,00 0,632 O,i7 Kuat

Tabel 4 menunjukkan Hasil analisis
korelasi produk momen antara literasi (X;) dan
hasil belajar IPS (Y) yaitu menghasilkan nilai
pearson correlation sebesar 0,602 dengan ri,pe
sebesar 0,174. Dan hasil korelasi product
moment antara video (X,) dan hasil belajar IPS
(Y) menghasilkan nilai pearson correlation sebesar
0,632 dan ri,,e sebesar 0,174. Artinya antara
literasi dan hasil belajar IPS serta video dan hasil
belajar IPS memiliki hubungan positif dengan
tingkat hubungan yang kuat.

Analisis Korelasi Ganda (R)

Analisis korelasi ganda digunakan untuk
mengukur atau menunjukkan arah dan kuatya
hubungan antara dua/lebih variabel independen
secara bersamaan dengan satu variabel dependen.
Analisis korelasi ganda berbantuan IBM SPSS
Statistics 22. Pengambilan keputusan didasarkan
pada F change yaitu F change < 0,05 =
Berkorelasi, F change > 0,05 = Tidak Berkorelasi.
Pengambilan keputusan juga didasarkan pada R
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hitung, yaitu Rpjtung = Rrabel = Ho ditolak dan H,
diterima. Hasil analisis korelasi ganda diperoleh
nilai signifikansi F change adalah sebesar 0,000
yang berarti adalah, 0,000 < 0,05 artinya terdapat
korelasi antara literasi dan video terhadap hasil
belajar IPS. Hasil analisis Rpjrung sebesar 0,701,
dan Ri,pe dengan N =129 adalah sebesar 0,174.
Artinya 0,701 > 0,174 = H, ditolak dan H,
diterima. Maka terdapat korelasi antara literasi
dan Video terhadap hasil belajar IPS dengan arah

korelasi yang positif dan dengan tingkat
hubungan yang kuat.
Uji Signifikansi/Uji F

Uji  signifikansi  digunakan untuk

mengetahui pengaruh secara signifikan variabel
independen dengan variabel dependen. Uji
signisikansi dilakukan dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 22. Dasar pengambilan keputusan
untuk uji ini adalah Fpiyng > Fraper = Ho ditolak
dan H, diterima. Hasil analisis uji signifikansi/uji
F diperoleh Fpitung 8,574. Untuk
menentukan nilai dari Fy,;. adalah menentukan
nilai df; dab df,. Untuk mencari nilai df; =
jumlah variabel — 1. df,= N - df; — 1. Sehingga
didapatkan hasil Fi,,e sebesar 3,07. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa 8,574 > 3,07, artinya
terdapat korelasi yang signifikan antara literasi
dengan video terhadap hasil belajar IPS kelas IV
SDN Gugus Imam Bonjol Kecamatan
Wonosalam Kabupaten Demak

sebesar

Analisis Regresi Linier Sederhana

Digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis regresi linier
sederhana berbantu IBM SPSS Statistics 22. Hasil
analisis output coefficients nilai constanta sebesar
52,104 dengan signifikansi 0,000. Artinya 0,000
< 0,05 untuk memprediksi nilai hasil belajar IPS.
Untuk nilai koefisien regresi variabel literasi
adalah sebesar 0,271 dengan signifikansi 0,001 <
0,05 maka signifikan untuk memprediksi nilai
hasil Dbelajar IPS. Dengan begitu, maka
persamaan regresinya adalah Y = 52,104 +
0,271x, artinya semakin meningkat kemampuan
literasi peserta didik maka hal tersebut akan
berkontribusi pada perubahan nilai hasil belajar
IPS sebesar 0,271.

Output coefficients nilai constant sebesar
54,632 dengan signifikansi 0,000 atau 0,000 <

0,05 yang berarti signifikan untuk memprediksi
nilai hasil belajar. Kemudian nilai koefisien
regresi video sebesar 0,243 dengan signifikansi
0,002 atau 0,002 < 0,05 artinya signifikansi untuk
memprediksi nilai hasil belajar. Maka formula
persamaan regresinya adalah Y = 54,632 +
0,243x. Artinya hasil belajar IPS dipengaruhi
oleh video, menigktanya pemahaman peserta
didik terhadap materi melalui video maka dapat
menyebabkan perubahan nilai hasil belajar IPS
sebesar 0,243.

Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan untuk
memperkirakan keadaan naik turunnya variabel
dependen. Analisis regresi ganda berbantuan
IBM SPSS Statistics 22. Hasil analisisnya yaitu
output coefficients menunjukkan nilai constant
sebesar 18,924 dan nilai signifikansinya adalah
0,000 < 0,005 yang berarti nilai signifikansi untuk
memprediksi nilai hasil belajar IPS. Nilai
koefisien literasi = 0,320 dan video = 0,391
dengan nilai signifikansi 0,000 atau 0,000 < 0,005
yang berarti signifikan untuk memprediksi nilai
hasil belajar IPS. Maka formula persamaan
regresi bergandanya adalah Y = 18,924 + 0,320
X; + 0,391 X,. Artinya setiap 1 perubahan skor
nilai literasi akan mempengaruhi perubahan nilai
sebesar 0,320 pada hasil belajar IPS., begitupun
dengan adanya 1 perubahan skor video akan
berpengaruh sedikitnya 0,391 pada hasil belajar
IPS. Dilihat dari output model summary terlihat
bahwa nilai R Square sebesar 0,491 atau jika
dipersentasekan menjadi 49% yang mengartikan
bahwa 49% literasi dan media audio visual
(video) secara bersamaan berkontribusi terhadap
hasil belajar IPS. Kemudian untuk sisanya yaitu
sebesar 51% hasil belajar IPS ditunjang oleh
faktor lain.

SIMPULAN

Bersumber data penelitian yang sudah
dianalisis dan dijabarkan dalam pembahasan
penelitian yang dilaksanakan pada peserta didik
kelas IV SDN Gugus Imam Bonjol Kecamatan
Wonosalam Kabupaten Demak, dapat peneliti
simpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara literasi dan video secara bersamaan
terhadap hasil belajar IPS. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat nilai koefisien
korelasi atau Rgquare sebesar 0,701 dan Rigpel
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sebesar 0,174, artinya 0,701 > 0,174. Nilai
koefisien menempati interval ke empat dengan
interval koefisien 0,60-0,799, artinya tingkat
hubungan antara literasi dan video dengan hasil
belajar IPS adalah kuat. Kontribusi literasi dan
video terhadap hasil belajar IPS sebesar 49%.
Sisanya yaitu 51% hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel
lainnya. Artinya hopotesis dalam penelitian ini
diterima, yaitu terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara literasi dan video terhadap
hasil hasil belajar IPS peserta didik kelas IV SDN
Gugus Imam Bonjol Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Demak
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